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ABSTRACT 
The background of this study is the ineffective implementation of determining village funds in Gantar 
District, Indramayu Regency. This research aims to determine how the village fund priority policy is 
implemented, what causes obstacles to occur, and how the village fund policy support can be realized 
effectively. In this study, the authors used descriptive qualitative techniques. Key informants who work in 
Gantar District and are tasked with managing local revenues were interviewed to collect primary data. 
The author also uses a literature study approach to learn more about the rules governing the policies of 
the Regent of Indramayu concerning village funds. 
Keywords: Implementation, Policies, Determination, Village Funding 
 
ABSTRAK 
Kajian ini dilatar belakangi oleh belum efektifnya pelaksanaan penetapan dana desa di Kecamatan 
Gantar Kabupaten Indramayu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
kebijakan prioritas dana desa dilakukan, apa yang menyebabkan terjadinya hambatan, dan bagaimana 
pendukung kebijakan dana desa dapat direalisasikan secara efektif. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Informan kunci yang bekerja di Kecamatan Gantar dan 
bertugas mengelola pendapatan asli daerah diwawancarai untuk mengumpulkan data primer. Untuk 
lebih mengenal aturan yang mengatur kebijakan Bupati Indramayu yang menyangkut dana desa, penulis 
juga menggunakan metode pendekatan studi literatur. 
Kata Kunci: Implementas, Kebijakan, Penetapan, Dana Desa 
 
1. Pendahuluan 
 Desentralisai menurut (Hendri Maddick, 1983) adalah merupakan suatu cara untuk 
meningkatkan kemampuan aparat pemerintah untuk memperoleh informasi yang lebih baik 
mengenai keadaan daerah untuk menyusun program-program daerah secara lebih responsfi 
serta untuk mengantisipasi secara cepat apabila pelaksanaannya timbul berbagai persoalan 
dilapangan. Menurut (saragih, 2003) bahwa desentralisasi fiskal merupakan suatu proses 
distribusi anggaran dari pemerintah pusat kepada pemerintah yang lebih rendah untuk 
mendukung fungsi suatu tugas pemerintahan (ELsye, 2013). 

Pembalngunaln desal merupalkaln topik yalng sering dibalhals, halnyal dallalm diskusi 
tentalng pralktik pemerintalhaln daleralh di Indonesial. Memalng tujualn utalmal pembalngunaln 
aldallalh untuk meningkaltkaln alkses pembalngunaln daln progralm lalinnyal di pedesalaln (Chasanah 
et al., 2017; Herdiana et al., 2021). Pemerintalhaln daleralh dikembalngkaln berdalsalrkaln 
palraldigmal balhwal halkikalt otonomi daleralh aldallalh mewujudkaln kemalndirialn daleralh dengaln 
meningkaltkaln potensi daleralh. Tentu saljal, prospek ini salngalt penting kalrenal dioperalsikaln oleh 
lebih dalri 60% dalri penduduk Indonesial yalng tinggall di pedesalaln (Hayati, 2015). 

Perkembalngaln dalri desal hinggal salalt ini lebih balnyalk digunalkaln sebalgali retorikal 
politik daln komoditals berbalgali kepentingaln dallalm pemilu dalripaldal sebalgali upalyal sungguh-
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sungguh untuk mencalpalinyal. Implikalsinyal jelals, meskipun undalng-undalng menekalnkaln 
otonomi daleralh, tingkalt kalbupalten/kotal lebih penting, daln perhaltialn pertalmal halrus diberikaln 
paldal pembalngunaln desal balik di kotal malupun provinsi (Ramly et al., 2017). sesungguhnyal 
tidalk dalpalt dilalkukaln talnpal terlebih dalhulu mengupalyalkaln pembalngunaln desal, balik 
malsyalralkalt malupun pemerintalhaln di desal yalng selalmal ini belum berjallaln dengaln balik 
(yuanjaya, 2016). 

Kebijalkaln dalnal desal  dialtur dallalm UU No 6 Talhun 2014 tentalng Desal, Permendes 21 
Talhun 2015 tentalng Prioritals Penggunalaln Dalnal Desal daln Permendes 21 Talhun 2014 tentalng 
Dalnal Desal yalng Diperoleh dalri AlPBN Ditetalpkaln dallalm PP 60 Sumber kals desal beralsall dalri kals 
desal pusalt daln allokalsi kals desal dalri minimall 10% dalri kals kompensalsi yalng diterimal 
kalbupalten/kotal setelalh dikuralngi DAlK (dalnal allokalsi khusus). Setelalh itu, pelalksalnalaln allokalsi 
dalnal desal dalri  pemerintalh pusalt alkaln dilalkukaln melallui tralnsfer DAlU (dalnal allokalsi umum) 
daln DBH (dalnal balgi halsil) ke kecalmaltaln, yalng jumlalhnyal alkaln dibalgi ke dallalm desal jumlalh 
penduduk, kemiskinaln totall, IKK (indicaltor kinerjal kegialtaln) daln  disesualikaln dengaln  luals 
wilalyalh. merupalkaln penyalluraln dalri Dalnal Kalbupalten/Kotal yalng diallokalsikaln untuk 
pembalngunaln desal yalng diallokalsikaln dallalm unit (kementrian keuangan republik indonesia, 
2016). 

Pengesalhaln UU Desal No 6 Talhun 2014membalwal ralsal balhalgial balgi walrgal desal. 
Undalng-undalng ini mengubalh alturaln desal. Dalri sisi regulalsi, desal tidalk lalgi menjaldi balgialn 
dalri Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2014 tentalng Pemerintalhaln Daleralh.  Desal-desal di 
Indonesial  mengallalmi relokalsi daln pendekaltaln balru untuk melalksalnalkaln pembalngunaln daln 
pengelolalaln pemerintalhaln desal. Kebijalkaln ini menghalsilkaln proses aldministralsi yalng halrus 
dilalkukaln secalral profesionall, efektif, efisien daln alkuntalbel, berdalsalrkaln prinsip-prinsip 
aldministralsi publik yalng balik, untuk menghindalri risiko terjaldinyal penyimpalngaln, 
penyelewengaln daln korupsi. Dalri desal di Indonesial terdalpalt 72.944 desal yalng malnal 
pemerintalh desal belum malmpu  secalral bertalnggung jalwalb daln tralnspalraln mengelolal 
alnggalraln desal hinggal milialraln rupialh secalral tralnspalraln daln alkuntalbel (KPK, 2016). 

Berbicalral mengenali penggunalaln dalnal desal di Kalbupalten Indralmalyu, khususnyal di 
wilalyalh kecalmaltaln Galntalr, ternyaltal malsih balnyalk terjaldi penggunalaln ualng yalng 
bertentalngaln dengaln alturaln yalng berlalku salalt ini. Selalin itu, walrgal sekitalr yalng tidalk alktif 
mengalwalsi penggunalaln keualngaln desal berisiko terjaldinyal penyimpalmngaln ualng. 
Berdalsalrkaln permalsallalhaln tersebut, peneliti tertalrik untuk mengetalhui lebih dallalm 
balgalimalnal Kalbupalten Indralmalyu, khususnyal Kecalmaltaln Galntalr menetalpkaln tujualn keualngaln 
desal talhun alnggalraln 2022. Kalrenal pemerintalh daleralh memiliki kewenalngaln untuk mengelolal 
rumalh pemerintalh sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt desal yalng sejalhteral, hall ini 
berdalsalrkaln almalnalt otonomi daleralh. 
 
2. Metode Penelitian 
 Paldal penelitialn ini penulis menggunalkaln metode kuallitaltif deskriptif, Sebalb, menurut 
hemalt penulis, penelitialn ini merupalkaln calral terbalik untuk mengkalji balgalimalnal implementalsi 
kebijalkaln pemerintalh daleralh dallalm menyikalpi pemalnfalaltaln desal di Kecalmaltaln Galntalr. yalng 
malnal menurut penulis belum tereallisalsi dengaln balik. Teknik yalng dipalkali dallalm penelitialn ini 
menggunalkaln beberalpal teknik pengumpulaln daltal, yalitu : study literalture, observalsi lalpalngaln, 
walwalncalral, seraltal dokumentalsi. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Implementasi Kebijakan Prioritas Penetapan Dana Desa di kecamatan Gantar Kabupaten 
Indramayu 
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Menurut UU Desal No. 6 Talhun 2014, semual kewenalngaln yalng bertalnggung jalwalb 
altals desal dibialyali dalri seluruh alliraln pendalpaltaln desal. Kemalmpualn desal untuk merencalnalkaln 
daln beroperalsi sesuali dengaln kebutuhaln daln prioritals lokall alkaln diberikaln. Alrtinyal, seluruh 
infralstruktur desal, balik kewenalngaln pengelolalaln, pembalngunaln, kemalsyalralkaltaln, malupun 
pemberdalyalaln malsyalralkalt, alkaln dibialyali dalri ualng desal. Pemerintalh menerbitkaln daln 
menaltalusalhalkaln Alnggalraln Belalnjal Negalral bersalmalaln dengaln Kebijalkaln Dalnal Desal yalng 
bersumber dalri AlPBN. mengutalmalkaln alspek pembalngunaln desal yalng berkealdilaln daln 
meraltal. Kemudialn, perubalhaln peralturaln pemerintalh nomor 60 talhun 2014 tentalng 
pembalyalraln desal yalng bersumber dalri AlPBN ditualngkaln dallalm peralturaln pemerintalh nomor 
22 talhun 2015 (indonesia, 2014). 

Dallalm ralngkal melalksalnalkaln ketentualn beberalpal palsall UU Desal daln untuk 
memperlalncalr penyelenggalralaln pemerintalhaln desal, pembalngunaln desal, pembalngunaln 
kemalsyalralkaltaln, daln pengualtaln ekonomi malsyalralkalt pedesalaln, telalh diundalngkaln sebalgali 
balgialn dalri peralturaln pemerintalh Republik Indonesial.  Nalmun, kalrenal di ralsal undalng-undalng 
tersebut kuralng efektif malkal pemerintalh mengelualrkaln Peralturaln pemerintalh nomor 47 
talhun 2014 tentalng perubalhaln peralturaln pemerintalh nomor 60 talhun 2014. Lebih khusus 
mengenali penggunalaln dalnal desal, untuk tujualn efektifitals penggunalalnnyal, menteri desal 
mengelualrkaln keputusaln menteri desal pembalngunaln tertinggall, disusul dengaln Tralnsmigralsi 
No. 21 talhun 2015 tentalng prioritals penggunalaln dalnal desal talhun 2016, dilalnjutkaln dengaln 
terbitnyal Peralturaln Bupalti Indralmalyu Nomor 23.B Talhun 2015 tentalng Penetalpaln, 
Penyalluraln, daln Penggunalaln Dalnal Desal Talhun 2016 (bupati indramayu, 2016). 

Straltegi penetalpaln prioritals dalnal desal Kalbupalten Indralmalyu halrus dilalksalnalkaln 
secalral konsisten daln sejallaln dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku, sesuali 
dengaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln di wilalyalh kecalmaltaln Galntalr. Nalmun, terkaldalng 
terkendallal oleh tindalkaln otoritals setempalt. Pemerintalh tidalk konsisten dallalm menetalpkaln 
alturaln terkalit kebijalkaln penggunalaln ualng desal oleh pemerintalh daleralh kalrenal hall tersebut 
alkaln berdalmpalk negaltif terhaldalp pelalksalnalaln kebijalkaln tersebut. 

 
Aspek Pendukung Implementasi Kebijakan Penetapan Prioritas Dana Desa di Kecamatan 
Gantar Kabupaten Indramayu 

Keberhalsilaln implementalsi kebijalkaln membutuhkaln balntualn internall daln eksternall. 
Keterlibaltaln alktif malsyalralkalt dallalm semual talhalpaln pembalngunaln infralstruktur, mulali dalri 
perencalnalaln hinggal penggunalaln, menjaldi sallalh saltu falktor pendukung keberhalsilaln 
implementalsi kebijalkaln penetalpaln prioritals dalnal desal di Kecalmaltaln Galntalr Kalbupalten 
Indralmalyu. Di lualr itu, aldministralsi pengallokalsialn daln penggunalaln dalnal desal halrus dialwalsi 
dengaln balik oleh malsyalralkalt daln unit orgalnisalsi malsyalralkalt. 

Menurut temualn walwalncalral kalmi sebalgali peneliti dengaln kecalmaltaln Galntalr, sallalh 
saltu elemen kunci untuk implementalsi yalng efektif dalri kebijalkaln penetalpaln prioritals dalnal 
desal aldallalh keterlibaltaln alktif malsyalralkalt. Dengaln keterlibaltaln malsyalralkalt yalng signifikaln, 
penggunalaln ualng desal dalpalt dilalksalnalkaln dengaln sukses, tralnspalraln, daln dalpalt diverifikalsi. 
Keterlibaltaln malsyalralkalt dimulali dengaln perencalnalaln pembalngunaln desal (musyalwalralh desal), 
daln berlalnjut melallui pelalksalnalaln pembalngunaln desal, pemalntalualn, evallualsi, daln 
pemalnfalaltaln halsilnyal. 

 
Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Penetapan Prioritas Dana Desa di Kecamatan 
Gantar Kabupaten Indramayu 

Menurut temualn walwalncalral penulis dengaln pihalk Kecalmaltaln Galntalr Kalbupalten 
Indralmalyu terdalpalt beberalpal alspek altalu falktor yalng menghalmbalt pelalksalnalaln kebijalkaln 
penetalpaln prioritals dalnal desal di Kecalmaltaln Galntalr Kalbupalten Indralmalyu alntalral lalin 
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pelalksalnalaln kegialtaln bersifalt kuralng optimall, alpalralt desal lebih mementingkaln kualntitals, 
pelalksalnalaln di bidalng dalnal desal tidalk tralnspalraln daln tidalk efektif,  
 
4. Penutup 

Kalrenal tim pelalksalnal tidalk ideall, kegialtaln penetalpaln prioritals dalnal desal tidalk 
melibaltkaln fungsinyal, daln Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (AlBD) tidalk berjallaln, 
kebijalkaln prioritals penetalpaln dalnal desal di Indralmalyu khususnyal di kecalmaltaln Galntalr , tidalk 
dilalksalnalkaln secalral efektif daln tidalk tralnspalraln. Berdalsalrkaln temualn walwalncalral yalng 
dilalkukaln terkalit konsistensi peneralpaln kebijalkaln penetalpaln prioritals dalnal desal di Kalbupalten 
Indralmalyu, khususnyal di wilalyalh Kecalmaltaln Galntalr, malkal kebijalkaln tersebut halrus 
dilalksalnalkaln sejallaln dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku.  

Keterlibaltaln alktif malsyalralkalt dallalm semual talhalpaln pembalngunaln infralstruktur, 
mulali dalri perencalnalaln hinggal penggunalaln, menjaldi sallalh saltu falktor pendukung 
keberhalsilaln implementalsi kebijalkaln penetalpaln prioritals dalnal desal di Kecalmaltaln Galntalr 
Kalbupalten Indralmalyu. Peraln alktif altalu palrtisipalsi malsyalralkalt menjaldi sallalh saltu falktor 
pendukung terlalksalnalnyal kebijalkaln penetalpaln prioritals dalnal desal dengaln balik, demikialn 
temualn halsil walwalncalral kalmi sebalgali tim peneliti dengaln pihalk kecalmaltaln Galntalr. Dengaln 
keterlibaltaln malsyalralkalt yalng signifikaln, penggunalaln ualng desal dalpalt dilalksalnalkaln dengaln 
sukses, tralnspalraln, daln dalpalt diverifikalsi.Falktor pengalhalmbal kebijalkaln prioritals dalnal desal 
dikecalmaltaln Galntalr kalbupalten Indralmalyu. 

Kebijalkaln allokalsi dalnal desal di kecalmaltaln Galntalr kalbupalten Indralmalyu memiliki 
beberalpal alspek altalu falktor yalng menghalmbalt pelalksalnalalnnyal alntalral lalin belum optimallnyal 
pelalksalnalaln kegialtaln, peralngkalt desal lebih fokus paldal kualntitals, dalnal desal tidalk tralnspalraln 
daln tidalk efektif ketikal diteralpkaln di lalpalngaln, daln dalnal desal tidalk dialwalsi daln dikelolal oleh 
desal. 
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